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Abstrak 

LOCA dibuat sebagai pedoman pelaksanaan koordinasi operasional penerbangan sesuai 

dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 65 Tahun 2017 

tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 170 (Civil Aviation Safety 

Regulation Part 170) tentang Peraturan Lalu Lintas Penerbangan (Air Traffic Rules). 

Belum adanya LOCA di suatu ATS unit dapat mengganggu pelayanan operasi 

penerbangan di Perum LPPNPI. Metode penelitian yang digunakan adalah 4D (Define, 

Design, Develop, Disseminate). Teknik pengumpulan data berupa observasi, studi 

kepustakaan, dan wawancara. Observasi dilakukan langsung oleh penulis ketika 

melaksanakan On the Job Training di Perum LPPNPI Cabang Pontianak. Wawancara 

dilakukan kepada 5 personel ACO di Perum LPPNPI Cabang Pontianak. Dari data yang 

diperoleh dan analisis permasalahan, dapat disimpulkan bahwa diperlukan LOCA antara 

ATS Unit Pontianak dengan Police untuk mempermudah pelayanan operasional 

penerbangan di Perum LPPNPI Cabang Pontianak. Solusi dari permasalahan yang paling 

tepat  adalah dengan membuat LOCA antara ATS Unit  Pontianak dengan Police. 

Kata kunci: LOCA, pelayanan, koordinasi 

 

 

Abstract 

LOCA was created as a guideline for implementation of flight operational coordination 

in accordance with the Regulation of the Minister of Transportation of the Republic of 

Indonesia Number PM 65 of 2017 concerning Civil Aviation Safety Regulation Part 170 

(Civil Aviation Safety Regulation Part 170) concerning Air Traffic Rules. There is no 

LOCA in ATS unit it can interfere with flight operations service at the Perum LPPNPI. 

The research method used is 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) research design. 

Data collection techniques in the form of observation, literature study, and interviews. 

Observations were made directly by the author when carrying out On  the Job Training 

at Perum LPPNPI Pontianak Branch. Interviews were conducted with 5 ACO personnel 

at the Perum LPPNPI Pontianak Branch. From the data obtained and the analysis of the 

problem, it can be concluded that a LOCA is needed between the Pontianak ATS Unit and 

the Police to facilitate flight operations service at the Perum LPPNPI Pontianak Branch. 

The most appropriate solution to the problem is to create a LOCA between the Pontianak 

ATS Unit and the Police. 

Keywords: LOCA, service, coordination 

 

 

  
 

PENDAHULUAN 

Perum LPPNPI adalah sebuah perusahaan di 

bidang pelayanan navigasi penerbangan. 

Perum LPPNPI Cabang Pontianak 

memberikan pelayanan Flight Service Sector 

(FSS) dan ATS-Reporting Office (ARO). 

Sesuai dengan SOP dan LOCA, pelayanan 
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informasi penerbangan yang diberikan oleh 

Pontianak FSS mencakup informasi 

SIGMET, NOTAM, informasi cuaca, traffic 

information dan informasi lain yang berguna 

untuk suatu operasi penerbangan. Sedangkan 

pelayanan yang diberikan oleh ARO 

Pontianak mencakup flight planning, ATS 

Message dan akun Web Based Flight Plan 

(WBF). 

Salah satu traffic yang ditangani oleh 

Perum LPPNPI Cabang Pontianak adalah 

penerbangan Police. Police sendiri 

merupakan suatu operator penerbangan yang 

dikelola oleh Polisi Republik Indonesia. 

Seringkali Police melakukan operasi 

penerbangan di wilayah Pontianak. Hal 

tersebut tidak lepas dari adanya suatu prosedur 

koordinasi yang mengatur beban koordinasi 

masing-masing pihak. Antara Perum LPPNPI 

Cabang Pontianak dengan Police belum 

terdapat LOCA. Diketahui LOCA sangatlah 

penting mengingat definisi LOCA yaitu suatu 

perjanjian antara dua atau lebih unit-unit 

pelayanan lalu lintas udara yang bersebelahan 

(adjacent unit) atau antara otoritas pelayanan 

lalu lintas penerbangan di negara yang 

berbeda dan operator penerbangan dimana 

pelayanan lalu lintas udara harus dilaksanakan 

oleh pihak-pihak yang terkait yang 

menyatakan kondisi, cara dan prosedur yang 

dipakai untuk mengatur kerja sama atau cara 

melakukan operasi khusus untuk pelayanan 

lalu lintas penerbangan. Belum adanya LOCA 

antara ATS Unit Pontianak dengan Police 

tentu berpengaruh terhadap pelayanan operasi 

penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. LOCA yang seharusnya berguna 

untuk mengatur kewajiban dan tanggung 

jawab semua pihak tidak ada, sehingga tidak 

ada prosedur sebagai pedoman jika terjadi 

sesuatu yang tidak diinginkan. 

Dengan rincian latar belakang diatas maka 

penulis mengangkat judul “KAJIAN 

PENYUSUNAN LOCA ANTARA ATS 

UNIT PONTIANAK DENGAN POLICE DI 

PERUM LPPNPI CABANG PONTIANAK”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Metode ini berguna untuk 

menghasilkan produk tertentu. Adapun tahap 

4D sebagai berikut: 

1. Define, merupakan analisa kebutuhan 

terkait LOCA. 

2. Design, merupakan tahap perancangan 

LOCA. 

3. Develop, tahap ini menghasilkan produk 

pengembangan berupa LOCA. 

4. Disseminate, tahap ini merupakan 

penyebarluasan LOCA. Dalam hal ini 

penulis hanya menyarankan kepada Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan studi 

kepustakaan. Observasi digunakan untuk 

mengetahui keadaan real di lapangan terkait 

dengan pengaplikasian LOCA. Wawancara 

digunakan untuk mengetahui kebutuhan dan 

kesulitan di lapangan. Studi kepustakaan 

digunakan untuk implementasi sesuai dengan 

dokumen yang berlaku. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk penyelesaian 

masalah yang penulis akan uraikan adalah 

menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan analisis kualitatif. Teknik analisis 

deskriptif kualitatif adalah suatu metode 

pengumpulan data berupa kata-kata atau 

simbol, yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, analisis awal dan 

angket atau kuisioner yang dibuat ke dalam 

teks. (Arikunto, 2006 : 239). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Define 
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Tahap pendefinisian adalah tahap analisis 

kebutuhan. Dalam pengembangan produk 

dilakukan analisis kebutuhan yang mengacu 

pada syarat pengembangan. Pada tahap ini 

penulis menganalisa kondisi yang dihadapi 

oleh Personel Komunikasi Penerbangan di 

Perum LPPNPI Cabang Pontianak terkait 

dengan penerbangan Police. Yang mana 

antara ATS Unit Pontianak dengan Police 

belum memiliki LOCA, sehingga 

mengakibatkan beberapa permasalahan yang 

dapat mengganggu pelayanan lalu lintas 

udara di Perum LPPNPI Cabang Pontianak. 

LOCA sendiri merupakan suatu perjanjian 

antara dua atau lebih unit-unit pelayanan lalu 

lintas udara yang bersebelahan (adjacent unit) 

atau antara otoritas pelayanan lalu lintas 

udara di negara yang berbeda dimana 

pelayanan lalu lintas penerbangan harus 

dilaksanakan oleh pihak-pihak yang terkait 

yang menyatakan kondisi, cara dan prosedur 

yang dipakai untuk mengatur kerja sama atau 

cara melakukan operasi khusus untuk 

pelayanan lalu lintas penerbangan. 

Design 

Menurut Robert Maribe Branch (Sugiyono, 

2017:38) mengatakan design merupakan 

kegiatan membuat rancangan produk sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam hal ini penulis 

merancang produk berupa LOCA antara ATS 

Unit Pontianak dengan Police yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kendala di 

lapangan. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1 Latar Belakang LOCA 

 

Pada gambar 1 berisi tentang latar 

belakang LOCA antara ATS Unit Pontianak 

dengan Police di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. Dalam latar belakang terdapat 

beberapa sub-bahasan, yang pertama 

pendahuluan berisi tentang ringkasan isi dari 

LOCA antara ATS Unit Pontianak dengan 

Police. Yang kedua, berisi tentang maksud 

dan tujuan dibuatnya LOCA antara ATS Unit 

Pontianak dengan Police. Yang ketiga, ruang 

lingkup berisi tentang ruang lingkup 

koordinasi terkait LOCA antara ATS Unit 

Pontianak dan Police, dimana ATS Unit 

Pontianak meliputi ATS Reporting Office dan 

Flight Service Station. Yang keempat, dasar 

hukum berisi tentang dasar hukum dibuatnya 

LOCA antara ATS Unit Pontianak dengan 

Police. 
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Gambar 2 Tugas dan Tanggung Jawab ATS-RO 

 

Pada gambar 2 terdapat tugas dan 

tanggung jawab dari ATS Reporting Office. 

Dalam hal ini tugas dan tanggung jawab ARO 

adalah untuk memastikan pelayanan terkait 

flight planning di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak terkait dengan penerbangan Police 

yang sedang beroperasi. 

 

 
Gambar 3 Tugas dan Tanggung Jawab Polda Kalbar 

 

Pada gambar 3 berisi tentang tugas dan 

tanggung jawab Polda Kalimantan Barat. 

Dalam hal ini Polda Kalimantan Barat 

memiliki tugas dan tanggung jawab berupa 

format flight plan, pengiriman flight plan dan 

penggunaan akun E-FPL. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Prosedur Koordinasi ATS-RO dengan Polda 

Kalbar 

 

Pada gambar 4 berisi tentang prosedur 

koordinasi, sarana komunikasi dan rencana 

cadangan antara ATS Reporting Office dengan 

Police. Adapun yang pertama meliputi 

prosedur koordinasi antara ATS Reporting 

Office dengan Police. Dalam prosedur 

koordinasi dijelaskan tentang perjanjian apa 

saja yang harus dilakukan antara kedua belah 

pihak saat ARO Pontianak memberikan 

pelayanan terkait penerbangan Police, begitu 

juga sebaliknya. Kedua, berisi tentang sarana 

komunikasi yang digunakan ATS Reporting 

Office dengan Police saat berkoordinasi. Dan 

yang ketiga, berisi tentang rencana cadangan 

ATS Reporting Office dengan Police ketika 

terjadi suatu hal yang tidak termuat dalam 

prosedur koordinasi. 
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Gambar 5 Tugas dan Tanggung Jawab FSS 

 

Pada gambar 5 berisi tentang tugas dan 

tanggung jawab dari Pontianak FSS. Dalam 

hal ini tugas dan tanggung jawab Pontianak 

FSS yaitu control dan monitor traffic yang 

ada di uncontrolled service di wilayah 

Pontianak FSS. Selain itu Pontianak FSS juga 

harus memastikan pemberian informasi 

terkait cuaca.  

 

 
Gambar 6 Tugas dan Tanggung Jawab Polda Kalbar 

 

Pada gambar 6 berisi tentang tugas dan 

tanggung jawab Polda Kalimantan Barat. 

Dalam hal ini Polda Kalimantan Barat 

memiliki tugas dan tanggung jawab berupa 

pemberian informasi terkait situasi abnormal 

yang dialami pesawat dan informasi terkait 

penerbangan vip dan event-event khusus. 

Selain itu Polda Kalimantan Barat juga 

bertugas untuk memberikan informasi 

estimate kepada Pontianak FSS jika pesawat 

Police tidak contact. 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Prosedur Koordinasi FSS dengan Polda 

Kalbar 

 

Pada gambar 7 berisi tentang prosedur 

koordinasi, sarana komunikasi dan rencana 

cadangan antara Pontianak FSS dengan 

Police. Yang pertama, berisi prosedur 

koordinasi antara Flight Service Station 

dengan Police. Dalam prosedur koordinasi 

dijelaskan tentang perjanjian apa saja yang 

harus dilakukan antara kedua belah pihak saat 

Pontianak FSS memberikan pelayanan terkait 

penerbangan Police, begitu juga sebaliknya. 

Kedua, berisi tentang sarana komunikasi yang 

digunakan Flight Service Station dengan 

Police saat berkoordinasi. Dan yang ketiga, 

berisi tentang rencana cadangan Flight 

Service Station dengan Police ketika terjadi 

suatu hal yang tidak termuat dalam prosedur 

koordinasi. 

 
Gambar 8 Kesepakatan LOCA 
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Pada gambar 8 berisi tentang kesepakatan 

antara ATS Unit Pontianak dengan Police 

terkait LOCA yang sudah dibuat. Isi dari 

kesepakatan meliputi, pertama perubahan isi 

berisi tentang kesepakatan perubahan jika 

terjadi perubahan pada regulasi dan kondisi 

tambahan di lapangan. Yang kedua, 

penyelesaian permasalahan berisi tentang 

kesepakatan jika terjadi permasalahan di 

lapangan antara ATS Unit Pontianak dengan 

Police. Ketiga, penyebarluasan berisi tentang 

kesepakatan penyebarluasan LOCA antara 

ATS Unit Pontianak dengan Police. Dan 

kelima, penutup berisi tentang penutup dari 

LOCA antara ATS Unit Pontianak dengan 

Police. 

Develop 

Produk akhir pengembangan dikembangkan 

melalui validasi ahli serta uji coba yang 

diikuti revisi. Dalam tahap pengembangan 

penulis melakukan validasi ahli dengan 

Bapak Aji Danu Iswara selaku Personel 

Komunikasi Penerbangan di Perum LPPNPI 

Cabang Pontianak. 

Disseminate 

Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu 

penyebarluasan. Penyebarluasan dalam 

penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan 

produk hasil pengembangan yang telah 

dibuat. Setelah rancangan LOCA antara ATS 

Unit Pontianak dengan Police dibuat, 

selanjutnya LOCA yang sudah dibuat akan 

disebarluaskan melalui Prodi D3 Komunikasi 

Penerbangan agar diteruskan ke Perpustakaan 

Politeknik Penerbangan Surabaya dan 

disarankan kepada Perum LPPNPI Cabang 

Balikpapan. 

 

 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijabarkan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Dalam hal ini, kurang optimalnya 

koordinasi antara ATS Unit Pontianak 

dengan Police diakibatkan dari beberapa 

faktor permasalahan yang ada di Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak terkait 

penerbangan Police.  

2. Pada dasarnya permasalahan yang terjadi 

akan berakibat pada pelayanan operasi 

penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. Dari beberapa permasalahan 

dapat menimpulkan akibat yang fatal 

dalam penanganan traffic di Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak. 

3. Perlunya LOCA antara ATS Unit 

Pontianak dengan Police di Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak untuk 

menjamin pertukaran informasi kedua 

belah pihak agar terjalin dengan lancar dan 

sesuai dengan beban kerjanya. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis 

jelaskan di atas, komunikasi dan koordinasi 

merupakan salah satu hal penting dalam 

pemberian pelayanan lalu lintas udara baik 

Alerting Service, Flight Information Service 

dan Flight Planning di Perum LPPNPI 

Cabang Pontianak. Saran yang dapat penulis 

ajukan yaitu: 

1. Pembuatan LOCA antara ATS Unit 

Pontianak dengan Police yang dibuat 

dengan pedoman pada KP 41 tahun 2020 

tentang Pedoman Penyusunan Surat 

Perjanjian Koordinasi Operasional 

(LOCA) antar Unit Pelayanan Lalu Lintas 

penerbangan.  

2. Membuat kesepakatan mengenai isi yang 

akan dimasukkan ke dalam LOCA antara 

ATS Unit Pontianak dengan Police.  
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3. Penanganan flight plan dan ATS messages 

dilakukan sesuai dengan standar dokumen 

yang berlaku. 

4. Pemberian informasi radial distance 

pesawat yang terbang di unattended 

aerodrome. 

5. Pemberian informasi estimate dan position 

pesawat yang terbang di wilayah 

uncontrolled service Pontianak. 

Berdasarkan saran dan kesimpulan tersebut, 

penulis berharap dapat memudahkan 

koordinasi antara ATS Unit Pontianak dengan 

Police sehingga pelayanan lalu lintas 

penerbangan dapat berjalan sebagaimana 

mestinya dan tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 
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